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BAB V 

Simpulan, Implikasi dan Rekomendasi 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis data dan temuan tentang model pembelajaran koperatif 

terhadap permainan futsal diperoleh simpulan terkait penelitian tersebut, yaitu sebagai 

berikut : 

implementasi model pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran futsal 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar bermain futsal di SMA PGRI 

CICALENGKA 

 

5.2    Implikasi 

Model pembelajaran kooperatif sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Namun 

dalam penggunaannya harus disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran dan materi 

pembelajaran. Penggunaan metode yang tepat akan memberikan manfaat besar bagi  

proses belajar siswa. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif sebaiknya digunakan pada siswa yang 

sudah memasuki sekolah menengah pertama atau atas tepatnya bukan anak usia dini. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan simpulan yang telah peneliti 

kemukakan ada beberapa saran yang akan diungkapkan, yaitu:  

1. Untuk sekolah, dengan adanya penelitian ini maka dapat dijadikan sebagai bahan 

evaluasi dalam mengelola dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di 

sekolah khususnya pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.  

2. Untuk guru, hendaknya dapat memilih model pembelajaran yang tepat sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan di kelas/lapangan, karena pemilihan model 

yang tepat ini akan mempermudah guru melaksanakan tugas dan mencapai tujuan 

pembelajaran. Seperti pemilihan model kooperatif learning baik 
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digunakan dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

khususnya dalam permainan futsal untuk meningkatkan keterampilan dan hasil 

belajar siswa. Hal ini dilakukan melihat model kooperatif memiliki kelebihan 

yaitu mengutamakan domain kognitif dalam hal ketika anak menelusuri, 

menganalisis, mencari solusi, berfikir kritis, kreatif dan mencipta untuk 

membuat sebuah kondisi belajar dalam pembelajaran agar tujuan mereka 

tercapai. Demikian hasil simpulan dan rekomendasi yang telah peneliti 

kemukakan. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi yang 

sudah membacanya serta dapat mendukung pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan di sekolah untuk ikut berkontribusi pada dunia pendidikan dan 

meningkatkannya.untuk kedepannya. Pendidikan sangat luas, dan didalam 

proses belajar  mengajar terdapat macam model, stategi, dan metode 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk memaksimalkan proses belajar siswa 

sehingga tujuan pendidikan dapat  tercapai dengan baik. Selain itu, guru juga 

diharapkan dapat memberikan pandangan tentang pentingnya pendidikan bagi 

siswa. Penggunaan model yang tepat akan memberikan hasil belajar yang baik 

dan dapat dikatakan berhasil juga guru mampu menciptakan suasana belajar 

ramai, serta mempermudah proses belajarnya. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, Dalam penelitian ini masih ada kekurangan-

kekurangan dalam proses maupun hasilnya. Berikut kekurangan yang dapat 

dijadikan sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya secara umum: 1. Ruang 

lingkup penelitian masih dalam skala kecil 2. Variabel penelitian kurang 

bervariatif Maka dari itu peneliti merekomendasikan kepada peneliti 

selanjutnya sebagai berikut: 1. Lebih mengembangkan penelitian dengan ruang 

lingkup yang lebih luas 2. Variabel yang lebih bervariatif agar terciptanya suatu 

ilmu-ilmu pengetahuan yang beragam. 

 


